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STUDI TENTANG KEBUTUHAN FASILITAS
PENYANDANG TUNA NETRA PADA AREA STASIONER
DAN PERGERAKAN DI PANTI SOSIAL BINA NETRA SADEWA
YOGYAKARTA

ABSTRAKSI

Orang memandang penyandang tuna netra scbagai suatu ketidakberdayaan,
ketidakmampuan, dan mereka diidentikkan kehilangan pengelihatan itu sama dengan
kehilangan segala-galanya. Seperti halnya dalam melakukan kegiatan sehari-hari yang
sangat terbatas. Kegiatan dan segala aktivitasnya berhubungan langsung dengan fasilitas-
fasilitas yang terdapat disekitarnya. fasilitas khusus belum banyak memikirkan kebutuhan
para penyandang tuna netra. Maka dari itu para tuna netra mempertajam kemampuan
indera yang lain sebagai pengganti mata untuk melakukan aktivitas dengan
lingkungannya.

Sekolah khusus untuk tuna netra didirikan oleh pemerintah yaitu PSBN Sadewa
Yogyakarta, bertujuan memandirikan mereka dan memberikan bekal ketrampilan agar
dapat menghidupi diri mereka sendiri. Secara fisik, agar mereka mampu melakukan
kegiatan sehari-hari tanpa bantuan orang lain. Sedangkan secara ckonomi, agar para
penyandang tuna netra dapat menghidupi diri sendiri dengan bekal keterampilan yang
dimilikinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fasilitas penyandang tuna netra pada area
stasioner, pergerakan dan fasilitas yang dibutuhkan penyandang tuna netra dalam
beraktifitas pada area stasioner, pergerakan. Penelitian dilakukan dengan metode
pendekatan deskriptif kulaitatif dan kuantitatif untuk mengetahui prosentase kondisi tuna
netra. Melalui observasi langsung pada sampel ruang yaitu Kamar Mandi, Ruang tidur,
Ruang Makan dan Dapur, Ruang Kelas, Ruang Massage, Aula, Mushola dan wawancara
dengan 20 responden untuk mengetahui aktivitas yang tidak dapat diketahui dengan
pengamatan langsung dan selain itu untuk mengetahui keinginan fasilitas yang
dibutuhkan untuk memperlancar beraktifitas. Dengan orientasi kenyamanan dan
kemudahan menggunakan fasilitas yang sudah ada dan yang dibutuhkan di PSBN Sadewa
Yogyakarta.

Analisis secara deskriptif dari data lapangan dengan literatur dan dari wawancara
responden mengungkapkan bahwa fasilitas yang dibutuhkan adalah alat bantu khusus
pada area stasioner belum terpenuhi antara lain tempat peralatan mandi, wastafel, closet
duduk, bak cuci t =80, stop kran pengungkit, penutup makanan, rak di tempat tidur,
tempat tongkat, tempat untuk menaruh minyak dan bedak pada waktu memijat,
kekurangan jumlah rak buku. Sedangkan pada area pergerakan membutuhkan pegangan
tangan pada dinding, tongkat, Tanda ( huruf braille ) sebagai petunjuk ruang, lantai
tekstur sebagai petunjuk jalan (guiding block), bunyi-bunyian sebagai penanda
keberadaan disuatu lokasi.

Fasilitas yang dibutuhkan penyandang tuna netra di PSBN Yogyakarta dapat
disimpulkan bahwa fasilitas yang tersedia belum sepenuhnya mempelancar atau
memudahkan dan memberi kenyamanan bagi tuna netra dalam beraktivitas untuk itu
diperlukan alat bantu khusus yang sebaiknya tersedia sesuai kondisi tuna netra tersebut.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam kehidupan sehari-hari, terdapat aktivitas orang normal dan ada pula
orang yang cacat (difabel) dalam hal ini adalah cacat mata (tuna netra). Mereka
hidup di tengah masyarakat dan menggunakan fasilitas publik yang juga
dipergunakan warga masyarakat lain yang tidak memiliki cacat. Penyandang tuna
netra memerlukan alat bantu khusus untuk melakukan kegiatan hidup sehari-hari.
Seperti halnya di sebuah perusahaan telepon genggam Italia TIM saat ini sedang
mengembangkan sebuah sistem agar orang buta dapat "membaca” pesan tertulis
(teks). Sejauh ini TIM sudah merancang satu sistem untuk mengembangkan
perangkat lunak yang berfungsi menerjemahkan pesan teks ke dalam suara. TIM
bersama asosiasi nasional untuk orang buta Italia berharap dapat menyediakan
fasilitas gratis agar orang buta tidak hanya dapat mendengar pesan tertulis (yang
disuarakan), tapi juga dapat membalasnya lewat ucapan yang akan diubah ke

dalam teks yang dapat dibaca orang biasa.( www. gatra.com, april 2002). Lain

halnya masyrakat Indonesia khususnya dikota Yogyakarta pengadaan fasilitas
khusus belum banyak memikirkan kebutuhan para penyandang cacat, termasuk
tuna netra. Maka dari itu para tuna netra mempertajam kemampuan indera yang
lain sebagai pengganti mata untuk melakukan aktivitas dengan lingkungannya.
Mereka sering dianggap tidak berdaya dan tidak mampu melakukan kegiatan atau

pekerjaan yang dilakukan oleh orang yang memiliki penglihatan normal.
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Didi Tarsidi, ketua Persatuan Tunanetra Indonesia menyatakan, bahwa
kebanyakan orang memandang funa netra sebagai suatu ketidakberdayaan,
ketidakmampuan, dan seterusnya, dan mereka identikkan kehilangan penglihatan
itu dengan kehilangan segala-galanya. Memang, di satu sisi orang pernah
mungkin, membaca atau menyaksikan sendiri, tuna netra yang punya pencapaian
biasa-biasa saja tapi mereka menganggap sebagai luar biasa (Republika. 24 Juli
2005). Pencapaian biasa-biasa itu misalnya mampu mengupas buah, mampu
menggunakan telepon atau komputer dan sebagainya.

Sekolah-sekolah khusus dan panti untuk tuna netra didirikan oleh berbagai
lembaga dan pemerintah, bertujuan untuk memandirikan mereka dan memberikan
bekal ketrampilan agar dapat menghidupi diri mereka sendiri. Seperti halnya salah
satu lembaga sosial di Yogyakarta yaitu Panti Sosial Bina Netra Sadewa, Jalan
Parangtritis, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Panti Sosial Bina
Netra Sadewa (PSBN) adalah lembaga sosial yang mempunyai tujuan
mengupayakan pembinaan dan pelatihan serta menampung sementara bagi
penyandang tuna netra sehingga mereka bisa mandiri secara fisik maupun secara
ekonomi. Secara fisik, agar mereka mampu melakukan kegiatan sehari-hari tanpa
bantuan orang lain. Sedangkan secara ekonomi, agar para penyandang tuna netra
dapat menghidupi diri sendiri dengan bekal keterampilan yang dimilikinya. Sesuai
PERDA No. 7 Th 2002 Panti Sosial Bina Netra (PSBN) Yogyakarta merupakan
salah satu Unit Pelaksana Teknis Daerah pada Dinas Sosial Prop. Daerah

[stimewa Yogyakarta. Terbina dan terentasnya Penyandang Tuna Netra sehingga
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mampu melaksanakan Fungsi Sosial dalam Tatanan Kehidupan dan Penghidupan
Masyarakat.

Dalam kegiatan dan segala aktivitasnya tentunya penyandang tuna netra di
PSBN  berhubungan langsung dengan fasilitas-fasilitas yang ada disana.
Kebutuhan dan penampilan sesorang ditentukan oleh interaksi antara kemampuan
tubuh dengan aktifitas, aktivitas tergantung pada: karakteristik tugas, organisasi,
lingkungan yang dihadapi (Santosa,2004). Fasilitas di tempat ini tentunya
diharapkan sesuai dengan kebutuhan penyandang tuna netra sehingga mereka
dapat melakukan kegiatan dan aktifitas secara mandiri. Aktifitas pada sebuah area
tentunya membutuhkan fasilitas sesuai aktifitas tersebut. Sebagai contoh aktifitas
pada area stasioner yaitu melakukan aktifitas belajar membaca dan menulis
menggunakan fasilitas meja, kursi, buku, pen. Begitu pula pada area pergerakan
penyandang tuna melakukan aktifitas bergerak jalan dan berlalu-lintas dengan
mengunakan alat bantu khusus seperti tongkat pemandu.

Pengetahuan tentang fasilitas untuk tunanetra dan bagaimana fasilitas yang
dibutuhkan dalam melakukan aktifitas dilingkungannya perlu diperluas dan
penelitian ini, dalam hal ini akan menjadi referensi berharga bagi para perancang,
termasuk desainer interior. Penelitian yang perlu dilakukan mencakup fasilitas
yang dibutuhkan penyandang tuna netra berdasarkan aktifitas pada area stasioner
dan area pergerakan di Panti Sosial Bina Netra Sadewa, Jalan Parangtritis,

Kabupaten Bantul, Daerah Iatimewa Yogyakarta.
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B. RUMUSAN MASALAH
|. Bagaimana fasilitas yang dibutuhkan penyandang tunanetra pada area
stasioner Panti Sosial Bina Netra Sadewa Yogyakarta ?
2. Bagaimana fasilitas yang dibutuhkan penyandang tunanetra pada area
pergerakan Panti Sosial Bina Netra Sadewa Yogyakarta ?

C. TUJUAN PENELITIAN.
1. Mengetahui fasilitas penyandang tunanetra pada area stasioner dan area
pergerakan di Panti Sosial Bina Netra Sadewa Yogyakarta.
2. Mengetahui fasilitas yang dibutuhkan penyandang tunanetra dalam
beraktifitas pada area stasioner dan area pergerakan pada Panti Sosial Bina
Netra Sadewa Yogyakarta.

D. MANFAAT PENELITIAN.
1. Manfaat bagi mahasiswa.

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang fasilitas yang dibutuhkan
penyandang tunanetra dalam melakukan kegiatan hidupnya sehari-hari yang
nantinya dapat dipergunakan sebagai acuan dalam karya perancangan.

2. Manfaat bagi objek penelitian.

Memperoleh masukan tentang pengetahuan kebutuhan penyandang tuna
netra untuk menetapkan fasilitas yang diperlukan panti tuna netra.
3. Manfaat bagi program studi

Memperoleh pengetahuan yang berguna untuk pengembangan ilmu dan
perancangan desain interior. Khususnya tentang fasilitas yang dibutuhkan

penyandang tuna netra.
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E. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dan kuntitatif. Penelitian ini adalah
kualitatif yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistic
atau bentuk hitungan lainya. Mengumpulkan informasi atau data dengan cara
wawancara dan pengamatan mengenai fasilitas yang dibutuhkan penyandang
tuna netra di PSBN, gejala atau keadaan yang ada yaitu keadaan atau gejala
menurut apa adanya  pada  saat  penelitian  ini  dilakukan.
(Strauss&Corbin,2003:26). Sedangkan kuantitatif sebagai pendukung yang
bertujuan untuk memperjelas data kualitatif. Dalam metode kedua ini penulis
bertujuan mendapat prosentase fasilitas yang dibutuhkan tuna netra dalam
aktifitas sehari-harinya.
2. Metode Pendekatan

Metode pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif yang didasari dengan pertanyaan ‘bagaimana’ (Gulo,2003:19)
dengan penelitian deskriftif penulis ingin mengetahui bagaimana aktifitas-
aktifitas yang berhubungan dengan fasilitas yang dibutuhkan penyadang
tunanera. yaitu mengumpulkan data keadaan apa adanya. Kemudian disajikan
dalam bentuk uraian, didukung dengan table, gambar dan dokumentasi untuk
menjelaskan fasilitas yang dibutuhkan penyandang tunanetra terkait aktivitas

mereka sehari-hari pada area stasioner dan area pergerakan.
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3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut (Gul6,2003:76) populasi terdiri dari sekumpulan obyek yang
menjadi pusat perhatian, yang dari padanya terkandung informasi yang
ingin diketahui yaitu fasilitas-fasilitas diseluruh ruang dalam kegiatan
sehari-hari berlangsung beserta para tuna netra di Panti Sosial Bina Netra
Sadewa Yogyakarta.
b. Sampel
Sampel .~ menurut (Gul5,2003:76) sering juga disebut ‘contoh’ yaitu
himpunan bagian (subset) dari suatu populasi. Sampel dari penelitian ini
ditentukan dengan teknik purposive, sampel yang purposive adalah sampel
yang dipilih dengan cermat hingga relevan dengan disain penelitian.
Dalam penentuannya, sampel diusahakan agar memiliki ciri-ciri yang
esensial dari populasi sehingga dapat dianggap cukup representatif, ciri-
ciri apa yang esensial, strata apa yang harus diwakili, bergantung pada
penilaian atau pertimbangan atau judgment peneliti. Itulah sebab purposive
sampling ini disebut juga judgmental sampling. Pada penelitian ini sampel
ditentukan dengan kriteria sebagai berikut:
1) Ruang dengan fasilitas pada area stasioner dan pergerakan
merupakan pendukung aktifitas penyandang tuna netra pada Panti
Sosial Bina Netra Sadewa Yogyakarta.
2) Ruang dengan fasilitas pada area stasioner dan pergerakan dengan

fungsi yang sama ditetapkan salah satu sebagai sampel.
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3) Ruang dengan fasilitas pada area stasioner dan pergerakan yang
digunakan penyandang cacat netra secara rutin.
Maka ditentukan jumlah sampel ruang bedasarkan aktifitas harian
sebagai berikut:
1) Bersih diri (MCK)
a) Kamar mandi
2) Makan
a) Dapur
b) Ruang makan
3) Istirahat
a) Ruang tidur
4) Belajar dan bekerja
a) Ruang kelas
b) Ruang massage
¢) Ruang perpustakaan
5) Rekreatif -
a) Ruang aula
6) Ibadah
a) Mushola
4. Teknik Pengumpulan Data.
Untuk mendapat data yang akurat dilapangan sehingga
memudahkan dalam proses analisis maka harus dilaksanakan proses

mencari data yang terencana. Data yang diperoleh dari proses
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pencarian data dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data
sekunder. Primer adalah data yang lansung atau segera diperoleh dari
lapangan atau sumber dari objek (responden) penelitian, sedangkan
data sekunder adalah data yang diperoleh dari lapangan dan dari
literature, jurnal atau media informasi lainnya. Data yang diambil
diperoleh dari lapangan dan dari literature yang mejadi acuan, secara
garis besar dikategorikan,sebagai berikut:

4.1 Data primer.

Data primer adalah data yang diambil lansung dari lapangan, berupa :
a. Hasil pengamatan/observasi lapangan untuk mengetahui data
ukuran fisik bangunan panti tunanetra, fasilitas area stasioner dan area
pergerakan yang tersedia untuk penyandang cacat tuna netra .

b. Dokumentasi dengan menggunakan alat dokumentasi seperti
kamera fotografi dan video untuk merckam data fisik, alat perckam
suara untuk mendokumetasikan kegiatan  dan segala aktivitas
penyandang tuna netra sehari-harinya.

c. Wawancara mengenai fasilitas yang dibutuhkan penyandang tuna
netra pada area stasioner dan area pergerakan dan juga aktifitas yang
dilakukan sehari-hari yang tidak apat terekam dengan alat fotografi
dan video, dalam porses wawancara direckam suara menggunakan Tape
corder baik yang terstruktur dan tidak terstruktur untuk memperoleh

data-data kualitatif.
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4.2 Data sekunder.

Dat sekunder adalah data yang diambil dari dokumen dan literature

yng meliputi :

a. gambar denah ruang sample.

b. literature tentang fasilitas dan aktifitas pada area stasioner dan area

pergerakan baik dari buku teks, jurnal, laporan penelitian atau media

informasi lainya.

5. Metode Analisis Data
Menggunakan metode deskritif, yang didukung data-data kualitatif

dan kuntitatif. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan
menguraikan secara verbal, berupa uraian secara rinci dan mengaitkan
atau membandingkan data yang diperoleh dilapangan dengan sumber
tertulis yang telah didapat mengenai fasilitas yang dibutuhkan
penyadang tunanetra. Seperti halnya menurut ( Suharsini, Arikunto:
1993 ) analisis data kualitatif pengolahanya dibandingkan dengan suatu
standar atau kreteria ( landasan teori ). Sedangkan analisis secara
kuantitatif sebagai pendukung yang bertujuan untuk memperjelas teknik
analisis data kualitatif. Dalam metode kedua ini penulis bertujuan
mendapat prosentase fasilitas yang dibutuhkan tuna netra dalam aktifitas

sehari-harinya.
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F. ASUMSI
1) Para penyandang tuna netra membutuhkan fasilitas guna
memperlancar aktifitas sehari-hari pada area stasioner dan area
pergerakan sehingga membantu mereka dalam kehidupan sehari-hari.
2) Terdapat fasilitas khusus penyandang tuna netra pada area
stasioner dan pergerakan untuk aktivitas sehari-harinya.
3) Para penyandang tuna netra melakukan rutinitas aktifitas mulai dari
bersih diri, makan, belajar dan bekerja, istirahat, rekreatif (bermain)
dengan menggunakan fasilitas ada.

G. SISTEMATIKA PENYAJIAN

Laporan penelitian ini disajikan dalam lima bab. Pembagian bahasan tiap-
tiap bab tersebut adalah sebagai berikut :

Bab pertama berupa pendahuluan yang mencakup (A) latar belakang
masalah, (B) rumusan masalah, (C) tujuan penelitian, (D) manfaat penelitian, (E)
metode penelitian, (F) asumsi, (G) sistematika penulisan. Bab kedua berisi
tinjauan pustaka atau studi literature yang digunakan dan sebagai acuan dalam
penelitian. Bab ketiga berupa penyajian data primer yang terkumpul dari
lapangan, dalam hal ini Panti Sosial Bina Netra (PSBN) Yogyakarta. Bab keempat
merupakan analisis kebutuhan fasilitas penyandang tunanetra pada area satsioner
dan area pergerakan di PSBN Yogyakarta. Bab kelima adalah bagian penutup
berupa kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan. Dalam laporan
penelitian ini jugs sksn disertakan saran-saran, daftar pustaka dan beberapa

lampiran yang diperlukan.
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